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Internet di Jepang memiliki banyak peran penting dalam kehidupan sosial masyarakat Jepang pada
umumnya. Salah satu perannya adalah menjadi media untuk menuliskan pengalaman aborsi yang dilakukan
beberapa wanita Jepang. Abors adalah pengalaman yang sulit diceritakan di depan publik. Dengan
menggunakan identitas lain dan anonim, mereka dapat menceritakan pengalamannya tanpa khawatir
tindakannya mempengaruhi kehidupan mereka di dunia nyata.

Digunakan satu situs, www.chuzetu.com yang merupakan situs portal untuk wanita Jepang yang ingin
mengkomunikasikan pengalaman aborsinya dengan orang yang memiliki kesamaan pengalaman, dan
pengunjung lainnya yang berniat akan melakukan aborsi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan
tipe penelitiannya adalah fenomenologi. Teori yang digunakan adalah masyarakat jaringan yang difokuskan
pada gerakan sosial oleh Manuell Castells, dan teori Japanese Behaviour oleh Takie Sugiyama L ebra untuk
membantu menjelaskan fenomena menjadikan www.chuzetu.com sebagai media alternatif dalam
mengkomunikasikan pengalaman aborsi.

Dalam penelitian ini, ditemukan faktor yang mendorong mereka melakukan aborsi, yaitu pendidikan,
ekonomi, psikologis, pertimbangan sosial, dan kesehatan. Sedangkan tiga peran media sebagai tempat
wanita Jepang mengkomunikasi kan pengalaman aborsinya, yaitu membuat gerakan sosia di internet, media
aternatif dalam mengkomunikasikan pengalaman aborsi, dan pemberi motivasi bagi wanita Jepang yang
pernah melakukan aborsi. Dari kedua temuan itu, fenomena menjadikan www.chuzetu.com sebagai tempat
mengkomunikasikan pengalaman aborsi adalah bagian dari tindakan kampanye #MeT oo.

<hr /><i>Internet in Japan has many important rolesin the social life of Japanese society in general. One of
itsrolesisto become a mediato write about the experiences of abortions performed by severa Japanese
women. Abortion is an experience that is difficult to tell in public. By using another identity and anonymous
identity, they can share their experiences without worrying about their actions will affect their livesin the
real world.

One siteis used, www.chuzetu.com which is a portal site for Japanese women who want to communicate
their abortion experience with people who have similar experiences, and other visitors who intend to have an
abortion. This study uses qualitative methods and the type of research is phenomenology. Using network
society theory to focus on social movements by Manuell Castells, and Japanese Behavior theory by Takie
Sugiyama Lebrato help explain the phenomenon of making www.chuzetu.com as an aternative mediain
communicating abortion experiences.

In this study, three factors founded that encourage them to have an abortion, they are (1) education,
economics, psychology, (2) socia considerations, (3) and health. Moreover, three mediaroles as places for
Japanese women communicate their abortion experiences, first is making social movements on the internet,
second is as an aternative media in communicating abortion experiences, and third is to motivate Japanese
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women who had had an abortion. From these two findings, the phenomenon of making www.chuzetu.com
as a place to communicate the experience of abortion is part of the MeToo campaign action.</i>



